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ANALISIS POLA PENGOPERASIAN MILL PULVERIZER DI PLTU 1 JAWA 
TENGAH REMBANG 
 
Dengan kapasitas terpasang 2 x 315 MW dan daya mampu netto 
pembangkit sebesar 2 x 300 MW dan 2 x 15 MW untuk pemakaian sendiri, tiap 
unit PLTU 1 Jawa Tengah Rembang memiliki  satu buah boiler dengan 5 mill 
pulverizer yang mensuplai bahan bakar ke burner (ruang bakar). Jumlah mill 
pulverizer yang beroperasi dan seberapa besar coal flow pada feeder sangat 
ditentukan oleh tingkat pembebanan yang dialokasikan oleh P3B dan kondisi 
batubara yang digunakan. Perubahan pola operasi mill pulverizer (manuver) 
memberikan dampak terhadap perubahan tingkat kestabilan dan keandalan unit, 
penggunaan/konsumsi pemakaian sendiri dan penggunaan bahan bakar minyak 
(HSD) untuk proses stabilisasi pembakaran. Dengan begitu maka perlu 
diterapkan suatu pola operasi yang optimal untuk mendukung peningkatan 
effisiensi dan keandalan pembangkit. Selain itu clasifaier dengan ukuran 200 
mesh yang diterapkan di mill pulverizer pada PLTU 1 Jawa Tengah Rembang 
perlu di analisis sehingga diketahui nilai persen batubara yang lolos pada ukuran 
mesh 200dan pada akhirnya performance dari mill pulverizer bisa dievaluasi. 
Setelah dilakukan anilisis pola pengoperasian mill pulverizer di PLTU 1 
Jawa Tengah Rembang maka optimalisasi pola pengoperasian mill pulverizer 
bisa di tingkatkan pada beban 201 MW dan 225 MW dengan melihat kehandalan 
unit. Sedangkan fineness test dengan mengacu pada ASTM D197 pada mesh 200 
persentase batubara yang lolos masing-masing mill pulverizer adalah > 70%.  
 





















MILL PULVERIZSER OPERATION PATTERN ANALYSIS IN CENTRAL JAVA 
PLANT 1 REMBANG 
 
Withan installed capacity of2x315MWnetpowerplantcapableof 2 
x300MWand2x15MWfor own use, every unit power plant  in 1CentralJava, 
Apexhas one boiler with5millpulverizerwhich suppliesfuel to 
theburner(combustor). Total  ofmillpulverizerthat operatesandhow 
muchcoalflowonthe feederis determinedby theloading level that 
allocatedbyP3Bandconditions ofthe coal that used. Changing 
patternsmillpulverizeroperation(maneuver) give effect to changes the level 
ofstabilityandreliability ofthe unit, use/consumption forownand the use 
offueloil(HSD) forstabilization ofprocess thecombustion. Soit is important 
toapplyanoptimaloperationpatternto support 
improvedplantefficiencyandreliability. In additionalclasifaierwithameshsize 
of200millpulverizer thatappliedinCentralJavaPower Plant1Apexnecessary to 
analysisso weknownpercent values of coalthat pass in mesh200and finnallythe 
performanceof themillpulverizer will be evaluated. 
After analyzing operation of patterns mill pulverizer in Central Java 
Power Plant 1 Apex so optimizing mill pulverizer operation patterns can be 
increased at the 201 MW and 225 MW unit by looking at reliability. While test of 
fineness with reference to ASTM D197 at 200 mesh percentage of coal pulverizer 
mill each was > 70%. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
Lambang Nama Satuan 
E Konsumsi energy listrik kWh  
V Tegangan volt 
I Arus listrik ampere  
Z Berat sampel awal analisa gram 
Y Berat batubara yang tertinggal di sieve gram 
X1 Persentase berat analisa ke 1 pada mesh 200 % 
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